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Abstract

Locus of control is a belief that a person has
about how the relationship between the effort made
to the results received. Locus of control is affecting
the living conditions of a person, where in the world
of work greatly affect the satisfaction obtained in
carrying out a job. With Locus of control is expected
to increase job satisfaction.

Based on the brief description can be seen
the purpose of this study is to find out how the inf-
luence of Locus of Control Against Job Satisfaction
At Police Precinct Unit Office Padangsidimpuan Ci-
ty. Research method serves to help the implementa-
tion of research in order to run well. Selection of re-
search methods should also be done appropriately
according to the study. Based on these objectives,
then in this study the authors use quantitative rese-
arch methods.

The data collection techniques used in the
implementation of this study are observation, inter-
view and questionnaire. The population in this study
is the entire staff of the Municipal Police Service
Unit of Padangsidimpuan City which amounted to
142 people. Then the author only take 15% of the to-
tal population to be sampled, that is as many as 21
people. Where the method of data analysis using
associative correlation by using product moment co-
rrelation and partial test.

From the calculation results obtained the
value of correlation between the two variables of
0.439 while the correlation value in the correlation
table for N = 21 and 5% significant level) obtained
value of 0.413, mean value of rhit is 0.439 greater
than niai rtab correlation of 0.413. Then obtained
thit value of 2.13. While ttab value is 1,729 by using
significant level 0,05 and dk = n-2, 21-2 = 19 then

Abstrak

Locus of control merupakan keyakinan yang
dimiliki oleh seseorang tentang bagaimana hubung-
an antara usaha yang dilakukan terhadap hasil ya-
ng diterima. Locus of control tersebut berpengaruh
terhadap kondisi hidup seseorang, dimana dalam
dunia kerja sangat berpengaruh terhadap kepuasan
yang diperoleh dalam melaksanakan suatu pekerja-
an. Dengan Locus of control tersebut diharapkan
dapat meningkatkan kepuasan kerja. Berdasarkan
uraian singkat tersebut dapat dilihat tujuan dari pe-
nelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana-
kah pengaruh Locus of Control Terhadap Kepuasan
Kerja Pada Kantor Satuan Polisi Pamong Praja
Kota Padangsidimpuan. Metode penelitian berfung-
si untuk membantu pelaksanaan penelitian agar da-
pat berjalan dengan baik. Pemilihan metode peneli-
tian juga harus dilakukan secara tepat sesuai deng-
an penelitian tersebut. Berdasarkan tujuan tersebut,
maka dalam penelitian ini penulis menggunakan
metode penelitian kuantitatif.

Adapun teknik pengumpulan data yang di-
pergunakan dalam pelaksanaan penelitian ini adal-
ah observasi, wawancara dan angket. Populasi dal-
am penelitian ini adalah keseluruhan pegawai Ka-
ntor Satuan Polisi Pamong Praja Kota Padangsidi-
mpuan yang berjumlah 142 orang. Kemudian penu-
lis hanya mengambil 15% dari keseluruhan popu-
lasi untuk dijadikan sampel, yaitu sebanyak 21 ora-
ng. Dimana metode analisa datanya menggunakan
korelasi asosiatif dengan menggunakan teknik kore-
lasi product moment dan uji parsial.

Dari hasil perhitungan maka diperoleh nil-
ai korelasi antara kedua variabel sebesar 0,439 se-
dangkan nilai korelasi dalam tabel korelasi untuk
N= 21 dan taraf signifikan 5%) diperoleh nilai seb-
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ttab = 1,729 So thit value bigger than ttab or 2,13>
1,729. Thus, the hypothesis formulated in this study
can be accepted truth or there is a positive influence
between Locus of Control Against Job Satisfaction
At the Office of Police Officers Pamong Praja City
Padangsidimpuan.

Keywords: Locus of Control, Job Satisfaction

esar 0,413, berarti nilai ry: yaitu 0,439 lebih besar
dari niai rap korelasi yaitu 0,413. Kemudian dipe-
roleh nilai tni: sebesar 2,13. Sedangkan nilai ti ad-
alah 1,729 dengan menggunakan taraf signifikan
0,05 dan dk =n-2, 21-2 = 19 maka twp = 1,729 Jadi
nilai tyi: lebih besar daripada twp atau 2,13 > 1,7-
29. Dengan demikian, hipotesis dirumuskan dalam
penelitian ini dapat diterima kebenarannya atau
ada pengaruh yang positif antara Locus of Control
Terhadap Kepuasan Kerja Pada Kantor Satuan
Polisi Pamong Praja Kota Padangsidimpuan.

Kata Kunci : Locus of Control, Kepuasan Kerja.

PENDAHULUAN

Setiap instansi mengharapkan para pek-
erjanya dapat bekerja secara optimal. Begitu
juga dengan instansi pemerintahan mengingin-
kan setiap pegawainya menghasilkan kinerja
yang bagus. Dengan kinerja yang bagus akan
memberikan kontribusi positif terhadap instan-
si tersebut dan juga kepuasan bagi pegawai-
nya.

Locus of control merupakan salah satu
variabel kepribadian (personaility), yang dide-
finisikan sebagai keyakinan individu terhadap
mampu tidaknya mengontrol nasib (destiny)
sendiri. Locus of control dibagi menjadi dua
yaitu, locus of control internal dan locus of
control eksternal. Locus of control internal,
yaitu suatu kondisi dimana individu-individu
meyakini bahwa mereka dapat mengendalikan
apa yang terjadi pada diri mereka. Locus of co-
ntrol eksternal, yaitu suatu kondisi dimana in-
dividu-individu meyakini bahwa apa yang ter-
jadi pada diri mereka dikendalikan oleh kekua-
tan luar, seperti nasib baik dan kesempatan.
Mereka lebih cenderung percaya terhadap ke-
adaan diluar diri mereka.

Kepuasan kerja dari setiap orang dipen-
garuhi oleh karakteristik locus of controlnya.
Internal dengan locus of control akan lebih
mungkin menghadapi masalah yang akan diha-
dapi dalam penugasan audit tersebut dibandi-
ngkan dengan individu dengan eksternal locus
of control.
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Locus of control perilaku kerja dapat ter-
lihat melalui penilaian pegawai atas hasil me-
reka saat dikontrol secara internal ataupun se-
cara eksternal.

Kepuasan kerja dalam organisasi akan
sangat menentukan sekali terhadap kinerja pe-
gawai. Oleh sebab itu, kepuasan kerja harus
menjadi perhatian yang sangat serius oleh seo-
rang pemimpin guna mencapai tujuan organi-
sasi.

Terdapat beberapa pengertian da-
ri kepuasan kerja yang diungkapkan oleh bebe-
rapa pakar berikut ini. Menurut Winardi (20-
01: 83) mendefenisikan bahwa kepuasan kerja
sebagai suatu serangkaian sikap khusus yang
dimiliki oleh anggota-anggota organisasi, kep-
uasan kerja yang berarti rangsangan yang efek-
tif yang diberikan oleh pegawai terhadap pek-
erjaan mereka.

Variabel lain yang mempengaruhi kepu-
asan kerja adalah signifikasi tugas. Variabel
tersebut mempengaruhi kepuasan kerja, hal itu
disebabkan signifikasi tugas memberikan nilai
bermakna bagi orang-orang yang di sekitarnya
serta bagi dirinya, keadaan bermakna tersebut-
lah yang menghasilkan kepuasan kerja bagi
pegawai tersebut. Signifikansi tugas adalah
sejauh mana pekerjaan memiliki dampak yang
subtansial pada kehidupan orang lain, baik ba-
gi orang-orang yang berada di organisasi atau
di dunia pada umumnya.



Berdasarkan uraian di atas, penulis terta-
rik untuk mengadakan suatu penelitian yang
fokus pada pengaruh model karakteristik pek-
erjaan dengan judul “Pengaruh Locus of Co-
ntrol Terhadap Kepuasaan Kerja Pada Ka-
ntor Satuan Polisi Pamong Praja Kota Pa-
dangsidimpuan”.

TINJAUAN PUSTAKA
LOCUS OF CONTROL
Pengertian Locus of Control

Locus of control merupakan salah satu
variabel kepribadian (personaility), yang dide-
finisikan sebagai keyakinan individu terhadap
mampu tidaknya mengontrol nasib (destiny)
sendiri.

Sedangkan menurut Duffy dan Atwarer
dalam situs pengertiankomplit.blogspot.co.id
mengemukakan definisi Locus of control ada-
lah sumber keyakinan yang dimiliki oleh indi-
vidu dalam mengendalikan peristiwa yang ter-
jadi, baik itu dari diri sendiri ataupun dari luar.
Secara sederhananya Locus of control dapat
dikatakan sebagai keyakinan seseorang tentang
sejauh mana individu tersebut merasakan ada
atau tidaknya hubungan antara usaha yang di-
lakukan dengan hasil yang diterima, sehingga
mereka mampu mengontrol aspel-aspek yang
mempengaruhi hidupnya.

Berdasarkan uraian singkat diatas bahwa
Locus of control dibagi menjadi dua yaitu, lo-
cus of control internal dan locus of control ek-
sternal. Locus of control internal, yaitu suatu
kondisi dimana individu-individu meyakini
bahwa mereka dapat mengendalikan apa yang
terjadi pada diri mereka. Locus of control eks-
ternal, yaitu suatu kondisi dimana individu-
individu meyakini bahwa apa yang terjadi pa-
da diri mereka dikendalikan oleh kekuatan lu-
ar, seperti nasib baik dan kesempatan. Mereka
lebih cenderung percaya terhadap keadaan di-
luar diri mereka.
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Locus Of Control adalah sebagai tingkat
dimana individu yakin bahwa mereka adalah
penentu nasib mereka sendiri. Internal adalah
individu yang yakin bahwa mereka merupakan
pemegang kendali atas apa-apa pun yang ter-
jadi pada diri mereka, sedangkan eksternal ad-
alah individu yang yakin bahwa apapun yang
terjadi pada diri mereka dikendalikan oleh ke-
kuatan luar seperti keberuntungan dan kesem-
patan. Seperti yang penuis kutip dari situs htt-
ps://teorionline.wordpress.com/2011/06/28/teo
ri-locus-of-control/ Robbins dan Judge (2007:
94) mendefinisikan lokus kendali sebagai ting-
kat dimana individu yakin bahwa mereka adal-
ah penentu nasib mereka sendiri.

Kreitner & Kinichi (2001: 203) mengata-
kan bahwa hasil yang dicapai locus of control
internal dianggap berasal dari aktivitas diri-
nya.Sedangkan pada individu dengan locus-
of control eksternal menganggap bahwa keb-
erhasilan yang dicapai dikontrol oleh keadaan
sekitarnya.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat di-
simpulkan bahwa Individu yang memiliki ke-
yakinan bahwa nasib atau event-event dalam
kehidupannya berada dibawah kontrol dirinya,
dikatakan individu tersebut memiliki internal
locus of control.

(Kahle dalam Riyadiningsih, 2001: 155).
Sementara itu, individu yang mempunyai in-
ternallocus of control diidentifikasikan  lebih
banyak menyandarkan harapannya pada diri
sendiri dan juga lebih menyenangi keahlian-
keahlian dibanding hanya situasi yang meng-
untungkan.

Konsep Locus of Control

Penulis mengutip dari situs http://jago-
teori.com/konsep-dasar-locus-of-controlrooter/
Rotter menggunakan konsep dari teori social
learning untuk menjelaskan locus of control.
Dalam konsep dasar dari social learning the-
ory:
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N

. Selalu mencoba untuk berfikir

. Potensi perilaku, yaitu setiap kemungkinan
yang secara relatif muncul pada situasi ter-
tentu, berkaitan dengan hasil yang diingin-
kan dalam kehidupan seseorang.

. Harapan, merupakan suatu kemungkinan
dari berbagai kejadian yang akan muncul
dan dialami oleh seseorang.

. Nilai unsur penguat, yakni pilihan terhadap
berbagai kemungkinan penguatan atas hasil
dari beberapa penguat lainnya yang dapat
muncul pada situasi serupa.

. Suasana psikologis, yakni bentuk rangsang-
an baik secara internal maupun external ya-
ng diterima seseorang pada suatu saat ter-
tentu, yang meningkatkan atau menurunkan
harapan terhadap munculnya hasil yang
sangat diharapkan.

Karakteristik Locus of Control

Setiap aspek locus of control mempunyai
karakteristik yang khas. Perbedaan karateristik
antara internal  locus control dengan extern-
al locus of control menurut Crider (2003: 21)
adalah sebagai berikut:

Locus of control internal

. Suka bekerja keras.
. Memiliki insiatif yang tinggi.
. Selalu berusaha untuk menemukan pemecah-

an masalah.
seefektif
mungkin.

. Selalu mempunyai persepsi bahwa usaha

harus dilakukan jika ingin berhasil.
Locus of control external

. Kurang memiliki inisiatif.

. Mudah menyerah, kurang suka berusaha
karena mereka percaya bahwa faktor
luarlah yang mengontrol.

. Kurang mencari informasi.

. Mempunyai harapan bahwa ada sedikit
korelasi antara usaha dan kesuksesan.
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5. Lebih mudah dipengaruhi dan tergantung
pada petunjuk orang lain.

Kepuasan Kerja

Penulis mengutip pengertian kepuasan
kerja dari situs www.kajianpustaka.com meng-
atakan bahwa kepuasan kerja adalah cara pe-
gawai merasakan dirinya atau pekerjaannya
yang berhubungan dengan kondisi diri sendiri.

Menurut Suwarno dan Donni Juni Pria-
nsa dalam Nurbahar (2015: 14), “kepuasan ke-
rja adalah cara individu merasakan pekerjan-
nya yang dihasilkan dari sikap individu terse-
but terhadap berbagai aspek yang terkandung
dalam pekerjaan”.

Pemahaman serupa juga dikemukakan
oleh Wibowo (2011: 501) yaitu “kepuasan ker-
ja adalah derajat positif atau negatifnya perasa-
an seseorang mengenai berbagai segi tugas-tu-
gas pekerjaan, tempat kerja dan hubungan den-
gan sesama pekerja”. Hani Handoko dalam
Nurbahar (2015: 14) berpendapat bahwa “kep-
uasan kerja adalah keadaan emosional yang
menyenangkan atau tidak menyenangkan den-
gan mana para karyawan memandang peker-
jaan mereka”. Perasaan tersebut merupakan
cermin dari penyesuaian antara apa yang di-
peroleh dengan apa yang diharapkan.

Sementara menurut Malayu S.P Hasibu-
an dalam Nurbahar (2015: 14), “kepuasan ker-
ja adalah sikap emosional yang menyenangkan
dan mencintai pekerjannya. Sikap ini dicer-
minkan oleh moral kerja, kedisiplinan, dan
prestasi kerja”. Sedangkan pendapat lain ten-
tang kepuasan kerja dikemukakan oleh Susilo
Martoyo dalam Nurbahar (2015: 14), vyaitu:
Kepuasan kerja adalah suatu keadaan emosi-
onal karyawan dimana terjadi ataupun tidak
terjadi titik temu antara nilai balas jasa kerja
karyawan dari perusahaan/ organisasi dengan
tingkat nilai balas jasa yang memang diingin-
kan oleh karyawan yang bersangkutan.

Menurut Kotler dalam Mts. Arief (2007
. 167) yang dimaksud dengan kepuasan adal-
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ah tingkat perasaan senang seseorang setelah k
inerja yang ia rasakan terhadap harapannya. Ke-
puasa kerja menurut Supranto (2001: 67) adal-
ah suatu perasaan yang menyenangkan meru-
pakan hasil dari persepsi individu dalam rang-
ka penyelesaikan tugas atau pemenuhan kebu-
tuhannya untuk memperoleh nilai-nilai yang
penting bagi dirinya. Sedangkan menurut Wi-
nardi (2001: 83) mendefenisikan bahwa kepu-
asan kerja sebagai suatu serangkaian sikap
khusus yang dimiliki oleh anggota-anggota or-
ganisasi, kepuasan kerja yang berarti rangsa-
ngan yang efektif yang diberikan oleh pegawai
terhadap pekerjaan mereka. Supranto (2001:
83) memandang bahwa kepuasan kerja sebagai
hasil keseluruhan dari derajat rasa suka atau ti-
dak sukanya pegawai terhadap berbagai aspek
dari

Teori Kepuasaan Kerja

Ada beberapa teori tentang kepuasan
kerja. Menurut Veithzal Rivai dalam Nurbahar
(2015: 15), pada dasarnya teori-teori tentang
kepuasan kerja yang lazim dikenal ada tiga
macam Yaitu:

1. Teori ketidaksesuaian (Discrepancy theory)
2. Teori keadilan (Equity theory
3. Teori dua faktor (Two factor theory)

Indikator Kepuasan Kerja

Menurut Hasibuan (2007:202), untuk
mengukur kepuasan kerja pegawai dapat dila-
kukan melalui beberapa aspek yaitu:

1. Kedisiplinan
2. Moral kerja
3. Turnover

Untuk mengetahui tentang pengaruh
Locus of control terhadap kepuasan pegawali,
maka digambarkan kerangka pemikiran:

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran
Variabel X Variabel Y
(Locus of (Kepuasan
Control) Kerja)
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METODOLOGI PENELITIAN
Metode Penelitian

Menurut Surakhmad (2001: 581) dalam
bukunya mengatakan: Metode merupakan cara
yang diperlukan untuk mencapai suatu tujuan,
misalnya untuk menguji serangkaian hipotesis
dengan mempergunakan teknik serta alat-alat
tersebut, cara utama itu dipergunakan kewaja-
ran ditinjau dari tujuan penyelidikan serta dari
situasi penyelidikan.

Berdasarkan tujuan tersebut, maka dalam
penelitian ini penulis menggunakan metode
kuantitatif yaitu suatu proses menemukan
pengetahuan yang menggunakan data berupa
angka sebagai alat untuk menemukan keteran-
gan mengenai apa yang ingin diketahui pene-
liti. Menurut Sugiyono (2011: 14) penelitian
kuantitatif adalah penelitian dengan data yang
berbentuk angka atau data kualitatif yang
dinominalkan.

Populasi dan Sampel
Populasi

Setiap penelitian mempunyai populasi
yang dijaddikan sebagai objek penelitian. Pe-
ngertian populasi menurut Sugiyono (2005:90)
adalah Wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek atau subjek yang mempunyai kualitas
dan karekteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh pegawai/petugas pada Kantor
Satuan Polisi Pamong Praja Kota Padangsidi-
mpuan yang berjumlah 142 orang.



Sampel

Sampel menurut Sugiyono (2011: 91)
adalah bagian dari jumlah dan karekteristik
yang dimiliki oleh populasi. Suharsimi Ari-
kunto (2014: 106) menyatakan bahwa “Apa-
bila populasi lebih dari 100 orang maka dapat
diambil sampel sebanyak 10%, 15%, 20%, dan
25%, dan apabila kurang dari 100 maka se-
baiknya seluruh populasi diambil semua untuk
dijadikan sampel.

Selanjutnya Sudjana menambahkan (19-
89: 5) sampel adalah sebagian dari jumlah ke-
seluruhan populasi yang akan diteliti. Dikare-
nakan populasi dalam penelitian ini berjumlah
lebih dari 100 orang yaitu 142 orang maka ber-
dasarkan pedoman tersebut, penulis mengam-
bil sampel 15% dari jumlah total populasi
menjadi sebanyak 21 orang.

Instrumen Penelitian

Menurut Arikunto (2014: 76) “Instrumen
pengumpulan data adalah alat bantu yang di-
pilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegi-
atannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut
menjadi sistematis dan dipermudah olehnya”.
Sugiyono (2011:142) menyatakan bahwa,
“Kuesioner merupakan teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara memberi se-
perangkat pertanyaan atau peryataan kepada
responden untuk dijawabnya. Kuesioner meru-
pakan teknik pengumpulan data yang efesien
bila peneliti atau dengan pasti variabel yang
akan diukur dan atau apa yang bisa diharapkan
dari responden.
Variabel bebas (X), Locus of Control adalah
merupakan salah satu unsur dalam kematangan
untuk mendapatkan pengetahuan atau keteram-
pilan yang bersumber dari dalam diri seseora-
ng meskipun itu didapat melalui pendidikan,
pengalaman atau pelatihan
Variabel terikat (YY), Kepuasan Kerja adalah
suatu perasaan yang menyenangkan merupa-
kan hasil dari persepsi individu dalam rangka
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penyelesaikan tugas atau pemenuhan kebutu-
hannya untuk memperoleh nilai-nilai yang pe-
nting bagi dirinya.

Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian terdapat beberap teknik
pengumpulan data yang dilakukan oleh penul-
is. Untuk lebih jelasnya berikut penjabarannya:

- Observasi (Pengamatan)
Wawancara (Interview),
Kuisioner,

Tabel 3.1.
Bobot Nilai Jawaban Angket Skala Likert

No Jawaban Angket Bobot Nilai
1 Sangat Setuju 5
2 Setuju 4
3 Ragu-ragu 3
4 Tidak Setuju 2
5 Sangat Tidak Setuju 1

Metode Analisa Data
Adapun langkah-langkah yang dilakukan
dalam analisis data adalah:

1. Dalam penelitian ini menggunakan teknik
korelasi product moment dengan mencari
hubungan antara kedua variabel (Arikun-
to, 2014: 146), yaitu:

NS XY -(x)3Y)

I’xy=

Keterangan:

rxy = Koefisien korelasi

N = Jumlah responden yang diteliti
X = Locus of Control

Y = Kepuasan Kerja

2. Uji Parsial

Cara yang digunakan adalah dengan
rumus:

INEX - (XN EY: - (Y



ryn-2
2
1-r
Keterangan:
t = nilai uji t
r = koefisiesn korelasi
n = jumlah sample

t=

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kantor Sa-
tuan Polisi Pamong Praja Kota Padangsidim-
puan yang beralamat di JI. Kapten Koima Pa-
dangsidimpuan. Adapuan waktu penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Maret 2017 sampai
dengan selesai.

HASIL PENELITIAN
Pembahasan
Korelasi Product Moment

Setelah data telah terkumpul, langkah se-
lanjutnya adalah melakukan analisa data. Tek-
nik analisa data yang digunakan oleh penulis
dalam penelitian ini adalah dengan mengguna-
kan korelasi asosiatif. Perhitungan statistika
pertama yang dilakukan oleh penulis adalah
dengan menggunakan rumus korelasi product
moment sebagai berikut:

. n(Zxy) - (E%) ()
y_
Jh @) - =x]h ©y?) - )]

21(25240) - (730)(726)
J|21(25380) - (730)* [[21(25110) - (726)* |

530040 — 529980
V(532980 — 532900)][(527310 — 527076 )|
60

/(80)(234)
_ 60
1368
rxy = 0,439
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Berdasarkan perhitungan statistika diatas
yang dilakukan oleh penulis dapat diperoleh
nilai ryy sebesar 0,439. Sebagaimana telah pe-
nulis kemukakan sebelumnya bahwa hipotesis
dalam penelitian ini dapat diterima apabila nil-
al korelasi hasil perhitungan lebih besar atau
sama dengan nilai korelasi dalam tabel kore-
lasi. Maka dari hasil perhitungan diatas dipero-
leh nilai korelasi sebesar 0,439 sedangkan nilai
korelasi dalam tabel korelasi untuk N = 21 dan
taraf signifikan 5% diperoleh nilai sebesar
0,413 berarti nilai ryit yaitu 0,439 lebih besar
dari niai rwp korelasi yaitu 0,413. Dengan de-
mikian berarti hipotesis yang telah dirumuskan
dalam penelitian ini dapat diterima kebenaran-
nya sebab nilai rnit > dari nilai rewp atau 0,439 >
0,413.

Uji parsial

Teknik analisa data selanjutnya adalah
penulis melakukan uji parsial. Penulis melaku-
kan uji parsial untuk mengetahui apakah ter-
dapat pengaruh yang signifikan antara locus of
control terhadap kepuasan kerja pegawai pada
Kantor Satua Polisi Pamong Praja Kota Pad-
angsidimpuan. Hipotesis penelitian di uji den-
gan keberartian korelasi dengan menggunakan
statistik t (uji t) dengan menggunakan rumus
sebagai berikut:

_rn-2

- 0,4394/21-2

. 0439419
J1-0,193

. 0:430.4,358

/0,807
Lot
0,898
t=213

t

t



Berdasarkan hasil analisis uji parsial di-
atas, maka diperoleh nilai tnit sebesar 2,13. Se-
dangkan nilai tip adalah sebesar 1,729 dengan
menggunakan taraf signifikan 0,05 dan dk = n-
2, 21-2 = 19 maka twp = 1,729 Jadi nilai thit le-
bih besar daripada tw» atau 2,13 > 1,729,

Dengan demikian, hipotesis yang telah
dirumuskan dalam penelitian ini dapat diteri-
ma kebenarannya atau terdapat pengaruh yang
positif antara locus of control terhadap kep-
uasan kerja pegawai pada Kantor Satuan
Polisi Pamong Praja Kota Padangsidimpu-
an, dengan pengaruh sebesar 2,13 yang lebih
besar dari nilai ttap.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Adapun kesimpulan yang dapat dipero-
leh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Dari hasil pembahasan dapat diketahui bah-
wa terdapat pengaruh yang positif antara lo-
cus of control terhadap kepuasan kerja peg-
awai pada Kantor Satua Polisi Pamong Pra-
ja Kota Padangsidimpuan.

2. Jika seorang pegawai memiliki locus of co-
ntrol yang baik maka kinerja yang dihasil-
kan akan semakin optimal. Dengan begitu
para pegawai akan merasakan kepuasan di-
dalam bekerja.

3. Dari hasil pembahasan dan perhitungan ko-
relais product moment yang telah dilakukan
oleh penulis, dapat diperoleh nilai korelasi
sebesar 0,439, sedangkan nilai korelasi dal-
am tabel adalah 0,413. Dengan demikian ni-
lai hitung lebih besar dari nilai r tabel atau
0,439 > 0,413.

4. Sedangkan nilai uji t, diperoleh nilai thi: ad-
alah 2,13. Sedangkan nilai twp adalah 1,729
dengan taraf signifikan 0,05 dan dk = n-2,
21-2 = 19 maka twn = 1,729. Jadi nilai thit
lebih besar daripada tiwn atau 2,13 > 1,729.

5. Dengan demikian hipotesis yang telah di-
rumuskan sebelumnya dapat diterima kebe-
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narannya, yang berarti: Ada pengaruh yang
positif antara locus of control terhadap ke-
puasan kerja pegawai pada Kantor Satua
Polisi Pamong Praja Kota Padangsidimpu-
an.

Saran

Sedangkan dari hasil penelitian ini, pe-
nulis merekomendasikan beberapa saran kepa-
da beberapa pihak, yaitu:

1. Penulis menyarankan kepada para pegawai
untuk menanamkan kepercayaan terhadap
kemampuan yang dimilikinya didalam mel-
aksanakan tugas dan tanggungjawab masi-
ng-masing. Sehingga kan menghasilkan ki-
nerja yang lebih optimal.

2. Penulis juga menyarankan kepara para peg-
awai untuk menanamkan semangat dan di-
siplin kerja.

3. Penulis juga menyarankan kepada pihak pi-
mpinan untuk memperhatikan kepuasan ke-
rja para pegawainya denganmemberikan ap-
resiasi kerja. Sehingga dapat memotivasi
pegawai lainnya untuk bekerja lebih giat la-
gi.

4. Dan kepada peneliti yang ingin melakukan
penelitian dengan tema yang relevan, diha-
rapkan agar menambahkan jumlah sampel
penelitian agar hasil dari penelitian lebih
tepat terarah dan akurat lagi.
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